I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara yang mempunyai keanekaragaman ayam lokal yang

sangat tinggi. Ayam lokal ini berfungsi untuk menghasilkan daging, telur, dan ayam

tipe aya

pecinta a

ayam Ratiah dan ayam Batu. Karakteristik ayam Yungkilok Gadang berpenampilan
tegap, gagah dan cantik dengan bobot ayam jantan dewasa 2 kg, sedangkan ayam
betina dewasa 1,5 kg. Karakteristik ayam Ratiah berpenampilan lebih kecil dan

langsing dengan bobot ayam jantan dewasa 1,6 kg, sedangkan betina dewasa 0,8 kg.



Karakteristik ayam Batu lebih mirip ayam kate, postur badan pendek dan rendah
dengan bobot badan ayam jantan dewasa 1,8 kg sedangkan betina 1,0 kg (Rukmana,
2003). Rusfidra, (2004) juga menyatakan bahwa jenis dari AKB ada 9 jenis yaitu

Kinangkeh, Taduang, Jalak, Kinantan, Biriang, Biriang Kalek, Biriang Pucek, Kuriak
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sangat terbatas pada AKB.



Peters dkk., (2004) menyatakan bahwa penilaian karakteristik kualitas semen
unggas memberikan indikator yang sangat baik untuk potensi reproduksinya, dan
telah dilaporkan menjadi penentu utama kesuburan dan daya tetas telur selanjutnya.

Spermatozoa punya keistimewaan yakninya mampu hidup selama 21 hari di dalam
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spermatozoa mati karena asam. Pengencer yang baik untuk semen yaitu yang
memiliki pH 6,5-8 karena spermatozoa tidak tahan terhadap asam. Untuk
meningkatkan pH maka perlu menambahkan larutan tris dan juga fruktosa. Larutan

tris merupakan larutan yang mengandung asam sitrat yang berperan sebagai



penyangga (buffer) untuk mencegah perubahan pH akibat asam laktat dari hasil
metabolisme spermatozoa serta mempertahankan tekanan osmotic dan keseimbangan
elektrolit, sebagai sumber energi, dan melindungi spermatozoa dari kejut dingin
(Djanuar, 1985). Sedangkan fruktosa merupakan monosakarida yang telah terbukti
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semen secara makroskopis dan mikroskopis pada berbagai jenis ayam Kokok

Balenggek.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk seleksi dan mengetahui kualitas semen
secara makroskopis dan mikroskopis pada berbagai jenis ayam Kokok

Balenggek.

1.4 Manfaat Penelitian




